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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalahdengan cara melakukan 

penelitian dalam menghimpun informasi awal tentang pendapat responden 

terhadap tugas lurah dalam pendistribusian beras miskin dikelurahan sorek satu, 

Oleh karena itu dapat dikategorikan sebagai survey deskriptif dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2003:19) melalui metode 

ini akan diperoleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena,fakta, 

sifat serta hubungan fenomena tertentu secara komprehensif dan integral. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Kabupaten Pelalawan yang bertepatan di 

Kecamatan Pangkalan Kuras dalam fokus penelitian di Kelurahan Sorek Satu. 

Alasan dipilihnya lokasi tersebut dikarenakan dalam pelaksanaan program beras 

miskin belum terealisasi sepenuhnya, dikatakan belum optimal. Melihat masih 

banyak nya warga yang belum merasakan realisasi dalam penerimaan beras 

miskin yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

dan terdapat permasalahan-permasalahan yang terjadi didalam pelaksanaannya. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah kerja generalisasi yang terdiri dari atas 

subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (sudiyono, 2003:90) populasi dalam permasalahan ini 

adalah kepala camat pangkalan kuras, Rumah Tangga Miskin Penerima 

Manfaat(RTS-PM) dikelurahan sorek satu, dan kepala RT dikelurahan 

sorek-satu. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristik yang dimiliki 

populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

waktu, dana dan tenaga, maka sampel yang peneliti ambil pada masyarakat 

sebagai penerima beras miskin untuk kelurahan sorek satu 30 orang. 

Tabel III.1: Populasi Dan Sampel PenelitianEvaluasi Pelaksanaan Tugas 

Lurah Dalam Pendistribusian Beras Miskin Di Kelurahan Sorek Satu 

 

No Subyek Penelitian Populasi Sampel Persentase 

(%) 

1 Lurah Sorek Satu 1 1 100% 

2 Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial 

Di Kelurahan Sorek Satu 

1 1 100% 

3 Ketua RT Di Kelurahan Sorek Satu 30 5 17% 

4 Rumah Tangga Miskin Di Kelurahan 

Sorek Satu 

276 30 11% 

Jumlah 308 37  

Sumber: Data Olahan Peneliti 2018 

D. Teknik Penarikan Sampel 

Mengingat sebagian dari jumlah populasi yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini berbeda, maka Lurah Sorek Satu, dan Kepala Seksi Kesejahteraan 

Sosial di Kelurahan Sorek Satu dijadikan sebagai sampel dengan cara sensus, 

teknik penarikan sampel untuk Ketua RT dikelurahan sorek satu dan Penerima 
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Beras Miskin menggunakan teknik random sampling atau diambil secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dipopulasi. 

E. Jenis Dan Sumber Data 

Berdasarkan metode penelitian sebagaimana telah penulis sebutkan diatas, 

maka penulis menggunakan dua data, yang mana data tersebut adalah data primer 

dan data sekunder, uraian sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Menurut Iskandar (2008;252), Data Primer merupakan data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kepada responden. Data 

Primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan responden 

tentang pelaksanaan tugas lurah dalam pendistribusian beras miskin 

dikelurahan sorek satu. 

2. Data Sekunder 

Menurut Iskandar (2008;253), Data Sekunder merupakan data yang 

diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi 

dokumentasi berupa penelaahnya terhadap dokumen pribadi, resmi 

kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (tulisan dan lainnya yang 

memiliki relefansi dengan fokus permasalahan penelitian). Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh dari literature buku-buku dan data yang 

dikumpulkan dari sejumlah data yang tersedia secara tertulis serta data-

data yang lain menurut penulis dapat melengkapi penelitian ini nantinya. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menghimpun data yang diperlukan, maka digunakan teknik data 

sebagai berikut: 

 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat dan 

mengamati secara langsung peristiwa atau kejadian melalui cara yang 

sistematik. Teknik ini akan membawa peneliti dan dapat menangkap arti 

fenomena dari segi pengertian subjek peneliti. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mendapat keterangan-keterangan lisan melalui perckapan dan 

berhadap langsung terhadap narasumber yang mampu memberikan 

keterangan yang akurat kepada penulis. Menurut Santoso (2005:73) 

wawancara adalah percakapan yang dilakukan dalam tujuan tertentu yang 

berlangsung secara demokrasi antara responden dan penanya (I am good, 

you are good), percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak yaitu, 

wawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yaitu pihak yang 

diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 

wawancara yang digunakan adalah interview dengan melakukan 

pembicaraan informal yaitu pertanyaan yang diajukan tergantung pada 

wawancara dengan mempertimbangkan pokok-pokok yang akan 

dipertanyakan bertujuan untuk menggali informasi secara utuh, 
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menyeluruh, dan mendalam memperoleh pandangan, pemikiran, 

keyakinan subyek, responden, atau informal. 

3. Quisioner 

Menurut Umar (2001:53) teknik quisioner adalah teknik pengumpulan 

data dengan menyerahkan pertanyaan yang dibuat oleh peneliti kepada 

responden untuk diisi sendiri oleh responden. Responden disamping 

bertujuan untuk menampung data sesuai dengan kebutuhan, juga 

merupakan suatu kertas kerja yang harus dilakukan secara baik. 

Pada penelitian ini peneliti menyebarkan quisioner dengan mendatangi 

secara langsung kerumah masing-masing responden yang menjadi sampel 

dari penelitian tentang evaluasi pelaksanaan tugas lurah dalam 

pendistribusian beras miskin dikelurahan sorek satu. 

4. Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pencatatan 

atau pendokumentasian yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti, teknik ini digunakan untuk mendapatkan lokasi penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik ini merupakan suatu faktor yang berisikan serangkaian daftar 

pertanyaan mengenai suatu hal atau suatu bidang. Dengan demikian, kuisioner 

sebagai suatu daftar pertanyaan telah disiapkan sejumlah alternatif jawaban. 

Sehingga para responden hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 

disediakan. 
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Analisis data adalah proses yang memerlukan usaha secara formal 

mengidentifikasi tema-tema dan menyusun hipotesa-hipotesa (gagasan-gagasan) 

yang ditampilkan oleh data, serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan 

hipotesa tersebut didukung oleh data. Analisis data dilakukan sepanjang penelitian 

dan dilakukan terus menerus dari awal sampai akhir penelitian. Setelah data yang 

diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, maka data tersebut akan 

dikelompokkan menurut jenisnya. Selanjutnya penulis akan melakukan 

pembahasan terhadap data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan 

menganalisa secara seksama untuk memperoleh jawaban akhir dari penelitian ini. 
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian 

Tabel III.2 : Perincian Jadwal Kegiatan Penelitian Tentang Evaluasi 

Pelaksanaan Tugas Lurah Dalam Pendistribusian Beras Miskin Di 

Kelurahan Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan 

 

No Kegiatan Bulan dan Minggu Tahun 2018-2019 

Februari Agustus Oktober Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan 

dan 

Penyusunan 

UP 

X X x X             

2 Seminar UP     X x           

3 Perbaikan UP      x x          

4 Pembuatan 

Daftar 

Kuisioner 

        x x X      

5 Pengurusan 

Rekomendasi 

penelitian 

         x       

6 Penelitian 

Lapangan 
        x x X      

7 Penelitian 

dan Analisis 

Data 

        x x X X     

8 Penyusunan 

laporan 

Penelitian 

(skripsi) 

         x X X     

9 Konsultasi 

Perbaikan 

Skripsi 

             X X  

10 Ujian Skripsi               X  

11 Revisi dan 

Perbaikan 

Skripsi 

              X X 

12 Penyerahan 

skripsi 
               X 
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I. Rencana Sistematika Laporan 

Adapun sistematika penulisan usulan penelitian dalam bentuk skripsi ini 

dibahas dalam 6 BAB, dimana pembahasan-pembahasan BAB mempunyai kaitan 

antara satu dengan yang lainnya yaitu : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada BAB ini dimulai dengan latar belakang masalah, 

dalam uraian berikutnya dibahas mengenai perumusan 

masalah, serta tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II : STUDIKEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIRAN 

Pada BAB ini merupakan landasan teoritis untuk dapat 

melakukan pembahasan skripsi lebih lanjut yang mana 

berbagai teori yang berhubungan dengan penelitian ini, 

selanjutnya akan diuraikan kerangka pikiran, hipotesis, 

konsep operasional, konsep variabel penelitian dan teknik 

pengukuran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada BAB ini terdiri dari tipe penelitian, lokasi penelitian, 

populasi dan sampel, teknik penarikan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

jadwal waktu kegiatan penelitian serta sistematika 

penulisan skripsi. 
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BAB 1V : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

Pada BAB ini memuat tentang gambaran umum tentang 

kelurahan sorek satu kecamatan pangkalan kuras kabupaten 

pelalawan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini terdiri dari hasil penelitian dan hasil 

pembahasan, yang dilakukan oleh penulis yaitu evaluasi 

pelaksanaan tugas lurah dalam pendistribusian beras miskin 

dikelurahan sorek satu kecamatan pangkalan kuras 

kabupaten pelalawan. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada BAB terakhir ini merupakan bab penutup, penulis 

membaginya kedalam dua sub yaitu kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


